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ABSTRAK

Ada 2 cara berkomunikasi yaitu secara lisan maupun tertulis. Dalam
berkomunikasi secara lisan dapat diucapkan secara langsung, sedangkan
komunikasi secara tertulis tidak dapat diucapkan secara langsung. Tulisan
merupakan salah satu sarana penting dalam sistem komunikasi. Beberapa negara
yang memiliki jenis tulisan yang berbeda-beda, misalnya negara Korea, Jepang,
Cina yang menggunakan tulisan yang bukan menggunakan huruf latin seperti
bahasa indonesia dan bahasa inggris. Dari setiap negara yang memiliki tulisan
yang khas, Indonesia tidak kalah, Indonesia memiliki beberapa aksara yang
walaupun hanya di beberapa daerah saja, misalnya aksara Lampung, aksara
pallawa, aksara Bali, bahkan di Yogyakartapun terkenal dengan aksara yang

dinamakan aksara jawa.

Aksara Jawa (kadang disebut Hancaraka atau Carakan) bisa dikatakan
sebagai salah satu peninggalan sejarah bagi orang jawa. Aksara ini pernah dipakai
untuk penulisan naskah-naskah berbahasa Jawa, bahasa Makasar, bahasa Sunda,
dan bahasa Sasak. Dari situlah penulis ingin meneliti aksara jawa dengan
menggunakan metode Harris Corner Detection yang mengambil cirinya yaitu

sudut (titik) yang akan membantu dalam pengenalan aksara jawa.

Dari hasil dari riset ini dengan menggunakan data dari font aksara jawa itu
sendiri, di ambil cirinya dengan menggunakan Harris Corner Detection, maka
setelah dilakukan riset dengan 2 faktor yaitu threshold dan ukuran citra, maka
mendapatkan hasil keberhasilan pengenalan lebih dari 70% dalam pendeteksian
sudut pada aksara jawa tersebut, dan dapat mengenali aksara jawa dengan cukup
baik.

Kata Kunci — citra, pengolahan citra digital, preprocessing ,Harris Corner

Detection, Aksara Jawa, matlab.
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ABSTRAK

Ada 2 cara berkomunikasi yaitu secara lisan maupun tertulis. Dalam
berkomunikasi secara lisan dapat diucapkan secara langsung, sedangkan
komunikasi secara tertulis tidak dapat diucapkan secara langsung. Tulisan
merupakan salah satu sarana penting dalam sistem komunikasi. Beberapa negara
yang memiliki jenis tulisan yang berbeda-beda, misalnya negara Korea, Jepang,
Cina yang menggunakan tulisan yang bukan menggunakan huruf latin seperti
bahasa indonesia dan bahasa inggris. Dari setiap negara yang memiliki tulisan
yang khas, Indonesia tidak kalah, Indonesia memiliki beberapa aksara yang
walaupun hanya di beberapa daerah saja, misalnya aksara Lampung, aksara
pallawa, aksara Bali, bahkan di Yogyakartapun terkenal dengan aksara yang

dinamakan aksara jawa.

Aksara Jawa (kadang disebut Hancaraka atau Carakan) bisa dikatakan
sebagai salah satu peninggalan sejarah bagi orang jawa. Aksara ini pernah dipakai
untuk penulisan naskah-naskah berbahasa Jawa, bahasa Makasar, bahasa Sunda,
dan bahasa Sasak. Dari situlah penulis ingin meneliti aksara jawa dengan
menggunakan metode Harris Corner Detection yang mengambil cirinya yaitu

sudut (titik) yang akan membantu dalam pengenalan aksara jawa.

Dari hasil dari riset ini dengan menggunakan data dari font aksara jawa itu
sendiri, di ambil cirinya dengan menggunakan Harris Corner Detection, maka
setelah dilakukan riset dengan 2 faktor yaitu threshold dan ukuran citra, maka
mendapatkan hasil keberhasilan pengenalan lebih dari 70% dalam pendeteksian
sudut pada aksara jawa tersebut, dan dapat mengenali aksara jawa dengan cukup
baik.

Kata Kunci — citra, pengolahan citra digital, preprocessing ,Harris Corner

Detection, Aksara Jawa, matlab.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ada 2 cara berkomunikasi yaitu secara lisan maupun tertulis. Dalam
berkomunikasi secara lisan dapat diucapkan secara langsung, sedangkan
komunikasi secara tertulis tidak dapat diucapkan secara langsung. Tulisan
merupakan salah satu sarana penting dalam sistem komunikasi. Beberapa negara
yang memiliki jenis tulisan yang berbeda-beda, misalnya negara Korea, Jepang,
Cina yang menggunakan tulisan yang bukan menggunakan huruf latin seperti
bahasa indonesia dan bahasa inggris. Dari setiap negara yang memiliki tulisan
yang khas, Indonesia tidak kalah, Indonesia memiliki beberapa aksara yang
walaupun hanya di beberapa daerah saja, misalnya aksara Lampung, aksara
pallawa, aksara Bali, bahkan di Yogyakartapun terkenal dengan aksara yang
dinamakan aksara jawa.

Aksara Jawa (kadang disebut Hancaraka atau Carakan) bisa dikatakan
sebagai salah satu peninggalan sejarah bagi orang jawa. Aksara ini pernah dipakai
untuk penulisan naskah-naskah berbahasa Jawa, bahasa Makasar, bahasa Sunda,
dan bahasa Sasak. Aksara jawa ini memiliki keunikan yaitu aksara ini merangkai
sebuah “cerita” : Hana Caraka artinya (Terdapat Pengawal), Data Sawalayang
artinya (Berbeda Pendapat) , Padha Jayanya artinya ( Sama kuat / hebatnya ) ,
Maga Bathanga artinya (Keduanya mati).

Aksara Jawa sudah mendapat pengakuan resmi pada tanggal 2 Oktober 2009
dari Unicode, lembaga di bawah naungan UNESCO, hal ini bersamaan dengan
penetapan batik sebagai warisan budaya tak benda Indonesia oleh Organisasi
Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa
(UNESCO). Dengan pengakuan itu, kini aksara Jawa bisa dipakai untuk komputer
yang setara dengan huruf lain di dunia yang telah digunakan dalam komputer,
seperti Latin, Cina, Arab, dan Jepang.



Pengakuan tersebut diberikan pada tanggal 9 September 2007 setelah Ki
Demang Sokowaten dari Yogyakarta mendaftarkannya ke Unicode. Keuntungan
bagi Indonesia apabila aksara Jawa diakui UNESCO sebagai simbol salah satu
bahasa ibu di dunia, diantaranya: terlindungi dari ancaman kepunahan, melindungi
dan melestarikan sendi-sendi kebudayaan aksara Jawa, serta tidak bisa dicuri atau
diklaim pihak manapun.

Sedangkan Harris Corner Detection adalah metode pendekatan yang
digunakan disistem computer vision. Kelebihan dari Harris Connect Detection
adalah mampu menghasilkan nilai konsistensi dengan adanya skala, rotasi, noise
pada gambar, maupun variasi pencahayaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Siswanto (2013) , dengan menggunakan Harris Corner Detection dapat
menghasilkan tingkat akurasi sebesar 77,5% dibandingkan dengan edge based
corner dan fast corner detection, (Siswanto,2013)

Dari penelitian yang sudah pernah dilakukan dengan berbagai metode dan
berbagai aksara oleh beberapa peneliti, kali ini peneliti akan melakukan penelitian
yang berjudul “Pengenalan Citra Aksara Jawa dengan Metode Harris Corner

Detection”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1) Bagaimana menemukan karakteristik-karakteristik dari aksara jawa yang
bisa dimasukkan kedalam perhitungan sistem komputer cerdas?
2) Bagaimana mengimplementasikan metode agar sistem dapat mengenali
citra sebagai aksara jawa?

3) Bagaimana keakuratan sistem dalam mengenali citra aksara jawa?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini antara lain :

1) Inputan yang digunakan berupa file image (JPG atau PNG).



2) Citra yang akan diuji coba pada hal ini adalah citra aksara
nglegena/carakan dan sandhangan.

3) Citra Aksara Jawa yang akan diproses dalam posisi tegak

4) Data latih yang digunakan menggunakan 3 font yaitu Hanacaraka,

Tuladha Jejeg, dan JavaneseHierogly.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah ini antara lain :
1) Menemukan karakteristik-karakteristik dari aksara jawa yang bisa
dimasukkan kedalam perhitungan sistem komputer cerdas
2) Membuat sistem yang dapat melihat keakuratan metode yang digunakan
3) Menemukan parameter yang digunakan untuk menemukan karakteristik
aksara jawa yang dapat menolong ketepatan sistem
4) Mengukur kehandalan sistem dengan melihat tingkat keakutan sistem

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini bisa memberikan kontribusi dalam pembelajaran
aksara jawa dan membantu orang dalam mengenal aksara jawa, serta mengetahui
keakuratan sistem dengan menggunakan metode Harris Corner Detection dalam

mengenali aksara jawa.

1.6 Metodologi Penelitian
Metode yang akan digunakan sebagai langkah-langkah untuk pemecahan
masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1) Studi Literatur
a. Studi Literatur dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori
melalui jurnal, artikel, buku dan bahan lain yang mendukung yang
berkaitan dengan metode yang digunakan.
2) Perancangan Desain Sistem

a. Sistem penelitian ini dirancang dengan menggunakan matlab.



3) Implementasi Sistem
a. Tahap awal pada penelitian ini adalah melakukan input citra , lalu
mengubah citra menjadi black white. Pada tahap berikutnya akan
dilakukan segmentasi untuk memotong citra menjadi beberapa
gambar yang terpisah-pisah, lalu dilakukan beberapa proses
normalisasi antara lain resize, thinning , dan dilanjutkan dengan
padding. Setelah itu dilakukan ekstraksi ciri dengan menggunakan
Harris Corner Detection, dilanjutkan dengan tahap klasifikasi
dengan menggunakan perhitungan Euclidiance Distance.
4) Pengujian dan Analisis
a. Pengujian dan analisis akan dilihat dan dilakukan pada sistem

berdasarkan tingkat keakuratannya.

1.7 Sistematika Penulisan

Penyusunan laporan tugas akhir ini secara garis besar dikelompokkan menjadi
lima bab sebagai barikut:

Bab 1, Pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran umum mengenai
penelitian yang akan dilakukan mencakup latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab 2, Tinjauan Pustaka. Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan landasan
teori yang digunakan untuk referensi saat melakukan penelitian. Pada bab ini akan
diuraikan berbagai konsep, teori maupun rumus-rumus yang mendukung proses
penelitian.

Bab 3, Perancangan Sistem. Bab ini membahas rancangan sistem yang
dibangun berupa spesifikasi sistem, rancangan diagram sistem, rancangan antar
muka sistem dna tahap-tahapan yang berkaitan dengan proses perancangan dan
pembuatan sistem.

Bab 4, Implementasi dan Analisis sistem. Bab ini menguraikan hasil dari

implementasi dari metode yang digunakan dan analisis hasil implementasi sistem.



Bab 5, Kesimpulan dan Saran. Bab ini membahas mengenai hasil dari
analisis penelitian yang dilakukan , kesimpulan terhadap sistem yang telah dibuat

serta saran yang mendukung supaya penelitian ini dapat lebih baik.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penilitian pengenalan aksara jawa dengan menggunakan Harris
Corner Detection ini penulis melakukan diskusi dengan pembimbing dan
megamati agar menemukan Kkarakteristik aksara jawa yang dapat dimasukkan
kedalam perhitungan sistem komputer. Langkah yang diambil pertama-tama
lakukan preprossesing terlebih dahulu. Preprosesing terdiri dari dilakukannya BW
untuk menghitam putihkan citra yang digunakan sebagai inputan, lalu dilakukan
segmentasi CCL dengan menggunakan regionprops dan bw label. Setelah itu
dilakukan thinning, dan dilanjutkan resize dan padding. Setelah selesai dilakukan
preprosesing, dilakukan ekstraksi ciri dengan menggunakan metode Harris
Corner Detection. Setelah ditemui cirinya, dilakukan Euclidian Distance untuk
menghitung kecocokan data input dengan data latih yang ada di database.

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dibahas pada Bab 4, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa HCD adalah metode yang cukup baik untuk
pendeteksian corner pada pengenalan Aksara Jawa. Pendeteksian aksara jawa
menggunakan pendekatan Harris Corner Detection dengan melihat setiap titiknya
yang merupakan sudut. Dari sudut yang di tentukan dengan threshold berbagai
macam, maka di temukan titik yang menjadi ciri dari karakter aksara jawa
tersebut. Dilihat dari penelitian yang telah dilakukan keseluruh data yang ada 20
jenis huruf aksara jawa dilihat dari ukuran gambar 30 x 30, dengan blok 5x5, dan
threshold yang ada 5 jenis, hasil analisa data latih yang paling baik adalah
threshold 0.8, dengan angka 78% keberhasilan dalam  pengenalan per
karakternya. Keberhasilan Threshold lain hanya ada pada posisi di bawah 75%
keberhasilan pengenalan aksara jawa per karakternya. Sedangkan untuk Ukuran
gambar 60x60 , dengan blok 5x5, hasil analisa data per karakter yang paling baik
dengan menggunakan threshold 1.5 dengan angka keberhasilan 73% dalam
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pengenalannya. Melainkan threshold 2.3 hanya berada pada posisi 70% selain itu
berada di bawah 70% tingkat keberhasilannya.

Sedangkan untuk pengenalan per rangkaian aksara jawa, dari 12 data
rangkaian antara lain, hanacaraka, datasawala, padhajayanya, magabathanga,
dengan tiga jenis font yang digunakan. Dari penelitian dengan ukuran 30 x 30 dan
60x60 ,dengan blok 5x5, dan 5 jenis threshold antara lain 0.3, 0.8 , 1.5, 2, 2.3
yang memiliki persentase paling tinggi yaitu 78% untuk data per karakter dengan
ukuran citra 30 x 30, blok 5 x 5 dan threshold 0.8, sedangkan untuk data
rangkaian yang memiliki persentase paling tinggi yaitu 73% pada ukuran citra
yang sama 30 x 30, blok 5 x 5 dan threshold 0.8. Ukuran perlu diimbangi dengan
threshold yang sesuai supaya bisa mencapai hasil terbaik. Apabila terlalu kecil
hasil akan jelek, kalau terlalu besar juga akan jelek. Threshold yang digunakan
juga harus pas dengan kondisi citra yang ada untuk membuat setiap karakternya
memiliki keunikan sendiri-sendiri, sehingga dapat terdeteksi sebagai dirinya
sendiri. Keakuratan sistem cukup baik, karena dapat mendeteksi aksara jawa

dengan baik.

5.2. Saran

Aplikasi pengenalan Aksara Jawa ini sangat memungkinkan untuk
dilakukan pengembangan lebih lanjut, sehingga dapat meningkatkan akurasi.
Saran yang diajukan Penulis dalam pengembangan sistem kedepannya adalah
perlu dilakukan penelitian lebih jauh lagi untuk pengembangan pengenalan pola
Aksara Jawa lebih dari satu baris dan berbagai jenis font, sehingga memungkinkan
untuk melakukan pengenalan Aksara Jawa sebanyak satu teks halaman dengan

jenis font yang lebih bervariasi.
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